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Abstract
Sterilization media were done in drum. Fuels LPG.is used for the fuel Efficiencies of the fuel gained in the
media sterilization oyster mushrooms for 6 hours is 40.74%, meanwhile efficiencies of the fuel for 8 and 10
hours is 59.57% and 53.14%. The physical and economical research of the white oyster mushrooms
sterilization process for 8 hours produces the highest efficiency.
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Abstrak
Telah dilakukan penelitian sterilisasi media yang dikemas dalam bentuk baglog dengan cara pengukusan
menggunakan drum. Bahan bakar yang digunakan adalah LPG. Efisiensi yang diperoleh pada sterilisasi
media jamur tiram selama 6 jam mencapai 40,74%, sedangkan pada sterilisasi media selama 8 jam dan 10
Jjam menghasilkan masing-masing 59,57% dan 53,14%. Hasil penelitian secara fisik dan ekonomi ternyata
proses sterilisasi media jamur tiram selama 8 jam menghasilkan efisiensi yang tertinggi.

Kata-Kata Kunci: Media, jamur tiram, LPG, sterilisasi

PENDAHULUAN Sterilisasi menggunakan bahan bakar LPG

Saat ini banyak ragam jamur yang mencoba membandingkan sterilisasi media jamur
dibudidayakan untuk konsumsi, salah satunya tiram dengan menggunakan lama sterilisasi 6 jam,
adalah jamur tiram putih ((Pleurotus ostreatus (L.) 8 jam, 10 jam. Hasil penelitian ini di harapkan
Fries). Jamur tiram merupakan salah satu jenis dapat memberikan informasi kepada petani
jamur kayu yang pembudidayaannya relatif tentang efisiensi waktu sterilisasi media tumbuh
mudah, karena mempunyai daya adaptasi yang jamur tiram yang berproduksi paling tinggi.
cukup baik terhadap lingkungan.

Sterilisasi media merupakan salah satu BAHAN DAN METODE
proses yang sangat penting dalam pembudidayaan Tahapan penelitian ini meliputi tahap
jamur tiram karena media yang sudah di buat pembuatan media jamur tiram dan proses
biasanya masih mengandung banyak mikroba, sterilisasi media, pengukuran lama pendidihan air,
khususnya jamur-jamur liar. Kegagalan panen penghitungan efisiensi bahan bakar,
banyak disebabkan oleh proses sterilisasi media membandingkan hasil media yang telah di
yang kurang sempurna. Jamur - jamur liar yang sterilisasi 6 jam, 8 jam, dan 10 jam. Tahapan
masih ada dalam baglog akan tumbuh subur dan penelitian adalah sebagai berikut:
menghambat pertumbuhan jamur tiram putih jika 1. Pembuatan media jamur tiram dan proses
proses sterilisasi tidak sempurna. Jamur-jamur liar sterilisasi media
yang masih ada dalam baglog akan tumbuh subur Media jamur tiram dibuat dengan komposisi
dan menghambat pertumbuhan jamur tiram putih 100 kg serbuk gergaji, 16 kg dedak, 1 kg
jika proses sterilisasi tidak sempurna. Beberapa tepung jagung, 1 kg kapur, 60 % air dari bobot
teknik dapat dilakukan untuk sterilisasi media total campuran. Media yang telah dikemas
jamur tiram. Salah satu cara sterilisasi tersebut dalam bentuk baglog kemudian disterilisasi.
dengan cara mengukus media jamur tiram dengan Teknik sterilisasi yang digunakan yaitu
menggunakan drum. Sterilisasi media jamur tiram menguapkan langsung dengan menggunakan
dengan teknik pengukusan, biasanya memakai drum. Media baglog yang sudah dibuat
kayu bakar, minyak tanah, atau LPG sebagai kemudian disusun di dalam drum dengan
bahan bakarnya. kapasitas 84 baglog. Baglog tersebut dikukus
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atau diuapkan hingga 6 jam, 8 jam, dan 10 jam
dengan menggunakan kompor gas.

2. Pengukuran lama pendidihan air dengan
menggunakan tungku sekam dan kompor gas
Air yang digunakan untuk proses penguapan
ini menggunakan air sebanyak 28,26 liter air
(10 cm dari dasar drum). Pengukuran yang
dilakukan yaitu menghitung massa LPG yang
dipakai selama proses penguapan schingga
dapat diketahui laju bahan bakar yang
digunakan pada masing-masing bahan bakar.

3. Penghitungan efisiensi masing-masing bahan
bakar
Dalam penghitungan efisiensi tungku kompor
LPG kita harus mengetahui jumlah energi
yang dibutuhkan untuk memasak dengan
menggunakan persamaan:
?H — M ::f xAT + 3'2:{'._1

(0

dengan:

Qn = energi yang dibutuhkan (kcal/hari)
M =massaair (kg)

T =suhu (%)

t = waktu (jam)

Pemasukan energi mengacu pada jumlah
energi yang diperlukan, dalam istilah bahan bakar,
energi yang harus dimasukan ke dalam kompor.
Hal ini dapat dihitung menggunakan persamaan
berikut [1]:

= @)

FCR — -
HVFx g
dengan:
FCR = bahan bakar yang dibutuhkan, kg/hari
Qn = energi yang dibutuhkan (Kcal/hari)
HVf =energi yang terkandung dalam bahan
bakar, Kcal/kg

Eg = efisiensi kompor (%)

4. Membandingkan hasil media yang telah di
sterilisasi selama 6 jam, 8 jam, 10 jam dengan
menggunakan kompor gas.

Setelah media disterilisasi dan suhu
baglog turun sampai pada kemudian bibit pada
baglog diinokulasikan. Setelah sekitar 40 hari,
maka didapatkan data banyaknya media jamur
yang masih terkontaminasi bakteri dan yang sudah
benar-benar steril. Pada tahap ini pula, dapat
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dibandingkan banyaknya jamur yang dihasilkan
pada proses sterilisasi 6 jam, 8 jam dan 10 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembakaran merupakan suatu proses
fisika dan kimia yang terjadi karena kombinasi
yang sangat cepat antara oksigen dan elemen atau
campuran kimia yang mengasilkan pelepasan
panas. (Rifki er al, 2008).

Di dalam pembakaran bahan bakar atau
limbah komponen utama terdiri dari karbon dan
hidrogen menimbulkan pelepasan kalor seperti
ditunjukkan pada reaksi berikut:

C +0, 2 CO, + energi

2H, + 02 - 2H,0 + energi

Nilai efisiensi yang didapatkan pada
sterilisasi media jamur tiram mencapai 40,74%
pada steriisasi 6 jam, 59,57% pada sterilisasi 8
jam, dan 53,14% untuk sterilisasi lQlj)am. Laju
konsumsi bahan bakar (FCR) pada sterilisasi
media dan energi kalor yang dibutuhkan (Qn) pada
proses sterilisasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Waktu yang diperlukan oleh kompor
untuk mendidihkan 28,26 liter air yaitu berkisar
100-120 menit dan media mencapai suhu di atas
95°C membutuhkan waktu selama 4 jam, sehingga
sterilisasi  pada  suhu  optimum  dengan
menggunakan kompor dengan bahan bakar LPG
hanya berlangsung selama 120 menit.

Laju konsumsi bahan bakar (FCR) pada
sterilisasi media dengan menggunakan kompor
berbahan bakar LPG ini sebesar 0,42 kg/jam dan
rata-rata energi kalor yang dibutuhkan (Qn) untuk
mendidihkan air sebanyak 28,26 liter adalah
1097,07 kcal/jam dan rata-rata energi panas yang
dibutuhkan (Qn) untuk proses penguapan sebesar
1379,32 kcal/jam. Jika di konversi perhari, maka
tercantum seperti Tabel 1.

Berdasarkan perhitungan menggunakan
metode rancangan acak lengkap untuk mengetahui
pengaruh lamanya proses sterilisasi terhadap
energi kalor yang dibutuhkan diperoleh hasil
perhitungan sebesar 10,90 dan berdasarkan tabel
uji F diperoleh nilai 9,56, hasil hitung lebih besar
dari tabel uji F, maka dapat disimpulkan bahwa
lamanya proses sterilisasi berpengaruh nyata
terhadap energi kalor yang dibutuhkan. Hasil akhir
yang diperoleh ternyata pengukusan media selama
8 jam efisiensinya yang tertinggi.
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Tabel 1. Hasil perhitungan efisiensi sterilisasi media jamur tiram.

Lamanya Proses Sterilisasi Media
Parameter Ulangan Ulangan Ulangan
6-1 6-2 8-1 8-2 10-1 10-2
FCR (kg/hari) 10 10 9 9 9.6 12
Qu(kealhari) 1 5500 50 | 2g646.844 | 238666387 | 260039496 | 292026788 | 34658,064
mendidih
Qu(kealhari) | 505706 | 21124585 | 4272012 33572,88 | 32959.827 | 37715,180
menguap
Waktu
Mendidin(hari) | 123 0,0694 0,0833 0,0833 0,0694 0,0625
Penguapan 0,125 0,1806 0,25 0,25 0,4167 0,4167
(hari)
E, (kcal/kg) 69 67 67 73 68.3 73
Efisiensi (%) 39,19 42,29 62, 88 56,26 55,03 51,25
Rata-rata
efisiensi (%) 40,74 59,57 53,14
KESIMPULAN [3]. Giancoli, DC. 2001. Physics: Principles

Efisiensi yang dihasilkan pada proses
sterilisasi 8 jam menghasilkan nilai efisiensi lebih
besar dibandingkan dengan lamanya sterilisasi 6
jam dan 10 jam. Waktu yang dibutuhkan untuk
mendidihkan air sebanyak 28,26 liter selama 100-
120 menit dan untuk membuat media mencapai
suhu di atas 95°C dibutuhkan waktu 240 menit,
Berdasarkan perhitungan menggunakan analisis
rancangan acak lengkap dapat disimpulkan bahwa
lamanya proses sterilisasi berpengaruh nyata
terhadap energi kalor yang dibutuhkkan pada
proses sterilisasi, efisiensi yang tertinggi yaitu
pada proses sterilisasi media selama 8 jam.
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